
INDIKATOR MUTU WAJIB SYARIAH

1.
	Judul Indikator
	Talqin untuk pasien sakaratul maut

	Dimensi mutu syariah
	Penjagaan agama

	Area
	Aqidah pasien

	Tujuan
	Semua pasien sakaratul maut terdampingi dengan talqin sampai akhir kehidupan

	Rasionalisasi/dasar pemikiran
	Pintu surga dan neraka sesorang tergantung pada amalan terakhir yang dikerjakan yaitu ucapan “Laa ilaaha illallah”

	Definisi operasional
	Talqin untuk pasien sakaratul maut adalah adalah upaya pendampingankepada pasien agar dapat meninggal dengan mengucap kalimat “Laa ilaha ilallah” di akhir hidupnya

	Tipe indikator
	Proses

	Jenis indikator
	Persentase

	Frekuensi pengumpulan data
	1 bulan

	Periode analisa
	3 bulan

	Numerator (N)
	Jumlah pasien yang meninggal dengan pendampingan talqin di rumah sakit

	Denominator (D)
	Jumlah semua pasien meninggal di rumah sakit

	Cara Pengukuran 
	(N/D) X 100%

	Standar
	100 %

	Sumber data
	Register talqin, RM
Kriteria Eksklusi : 

Pasien dengan Death on Arrival di IGD dan pasien non muslim

	Wilayah pengamatan 
	Rawat inap dan IGD

	Pengumpul data
	Petugas pendamping talqin

	Penanggung jawab 
	Kasubag Bina rohani


2.

	Judul Indikator
	Mengingatkan Waktu Sholat

	Dimensi mutu syariah
	Penjagaan agama 

	Area 
	Ibadah pasien

	Tujuan
	Tergambarnya tanggung jawab perawat/bidan jaga rawat inap dalam menjalankan pelayanan secara Islami dengan mengingatkan dan membantu pasien dalam menjalankan sholat

	Rasionalisasi/dasar pemikiran
	Sholat merupakan amalan pertama yang ditanyakan dan merupakan pembatas antara muslim dan bukan muslim sehingga harus tetap dikerjakan meskipun dalam keadaan sakit

	Definisi operasional
	Mengingatkan waktu sholat adalah kegiatan perawat jaga untuk mengingatkan pasien yang wajib sholat untuk menjalankan ibadah sholat fardlu dan memberikan bimbingan sholat jika diperlukan

	Tipe indikator
	Proses

	Jenis indikator
	Persentase

	Frekuensi pengumpulan data
	Satu Bulan

	Periode analisa
	Tiga Bulan

	Numerator (N)
	Jumlah pelaksanaan mengingatkan waktu shalat lima waktu

	Denominator (D)
	Jumlah seluruh pasien rawat inap

	Cara Pengukuran 
	(N/D) x 100%

	Standar
	100%

	Sumber data
	Rekam medis

	Wilayah pengamatan 
	Rawat inap

	Pengumpul data
	Perawat jaga yang melaksanakan tugas mengingatkan waktu shalat

	Penanggung jawab 
	Kasubag Rawat inap


3.
	Judul Indikator
	Pemasangan DC sesuai gender

	Dimensi mutu syariah
	Penjagaan Agama

	Area 
	Penjagaan ikhtilath

	Tujuan
	Tergambarnya kepatuhan petugas dalam melakukan tindakan pemasangan kateter sesuai dengan jenis kelamin

	Rasionalisasi/dasar pemikiran
	Pemasangan DC sesuai gender merupakan salah satu upaya rumah sakit menjaga aurat pasien selama perawatan

	Definisi operasional
	Pemasangan DC sesuai gender  adalah prosedur pemasangan kateter dengan memperhatikan aspek syariah yaitu dilakukan oleh petugas yang berjenis kelamin sama dengan pasien

	Tipe indikator
	Proses

	Jenis indikator
	Persentase

	Frekuensi pengumpulan data
	Satu Bulan

	Periode analisa
	Tiga Bulan

	Numerator (N)
	Jumlah tindakan pemasangan kateter yang sesuai jenis kelamin

	Denominator (D)
	Jumlah seluruh tindakan pemasangan kateter 

	Cara Pengukuran 
	(N/D) x 100%

	Standar
	100%

	Sumber data
	Register tindakan (pemasangan DC) di IGD dan rawat inap

	Wilayah pengamatan 
	IGD dan rawat inap

	Pengumpul data
	Petugas yang melakukan pemasangan kateter

	Penanggung jawab 
	Kasubag IGD dan kasubag rawat inap


INDIKATOR MUTU STANDART PELAYANAN MINIMUM (SPM) SYARIAH
1.

	Judul Indikator
	Membaca Basmalah pada pemberian obat dan tindakan 

	Dimensi mutu syariah
	Penjagaan agama 

	Area 
	Ibadah pasien dan karyawan

	Tujuan
	Tergambarnya niat ibadah dan tawakkal para dokter/perawat/bidan dalam menjalankan pelayanan dan ikhtiar pasien dengan mengucapkan lafadz basmalah

	Rasionalisasi/dasar pemikiran
	Pemberian obat dan tindakan adalah ikhtiar sedangkan  kesembuhan  datangnya dari Allah sehingga berdoa (basmalah) sebelum pemberian obat atau tindakan adalah hal yang bersifat wajib

	Definisi operasional
	Membaca Basmalah pada pemberian obat dan tindakan adalah secara lisan petugas membaca dan mengajak pasien/keluarga  untuk membaca Basmalah sebelum melaksanakan pemberian obat, pemberian injeksi, dan pemasangan infus

	Tipe indikator
	Proses

	Jenis indikator
	Persentase

	Frekuensi pengumpulan data
	Satu Bulan

	Periode analisa
	Tiga Bulan

	Numerator (N)
	Jumlah tindakan dimana petugas membaca Basmalah sebelum melaksanakan pemberian obat, pemberian injeksi, dan pemasangan infus

	Denominator (D)
	Jumlah total pemberian obat, pemberian injeksi, dan pemasangan infus

	Cara Pengukuran 
	(N/D) x 100%

	Standar
	100%

	Sumber data
	cek list

	Wilayah pengamatan
	Dokter/perawat/bidan di bagian rawat jalan dan rawat inap

	Pengumpul data
	Kepala bagian rawat jalan dan inap

	Penanggung jawab 
	Kepala bagian rawat jalan dan inap


2.
	Judul Indikator
	Hijab untuk pasien

	Dimensi mutu syariah
	Penjagaan agama 

	Area 
	Ibadah pasien 

	Tujuan
	Tergambarnya pelayanan Islami dengan adanya edukasi  pemakaian hijab  bagi pasien muslimah yang belum mengenakan jilbab di rawat inap

	Rasionalisasi/dasar pemikiran
	1. Hijab untuk pasien merupakan salah satu upaya rumah sakit menjaga aurat pasien 

2. Di rawat inap, ada pasien muslimah yang belum mengenakan hijab sehingga perlu edukasi tentang hukum dan manfaat pemakaian hijab bagi muslimah

	Definisi operasional
	1. Hijab untuk pasien rawat inap  adalah kerudung  atau kain yang menutup aurat pasien seluruh tubuh kecuali muka dan telapak tangan

2. Hijab disiapkan oleh rumah sakit, dipakaian pada pasien muslimah saat pertama kali datang dengan  diberikan edukasi tentang hijab

	Tipe indikator
	Proses

	Jenis indikator
	Persentase

	Frekuensi pengumpulan data
	Satu Bulan

	Periode analisa
	Tiga Bulan

	Numerator (N)
	Jumlah pasien muslimah yang menerima edukasi dan  dipakaikan hijab

	Denominator (D)
	Jumlah total pasien muslimah

	Cara Pengukuran 
	(N/D) x 100%

	Standar
	100%

	Sumber data
	cek list 

	Wilayah pengamatan 
	Ruang periksa rawat jalan dan Pasien muslimah Rawat Inap

	pengumpul data
	Kasubag rawat jalan dan kasubag rawat inap

	Penanggung jawab 
	Kasubag rawat jalan dan kasubag rawat inap


3.
	Judul Indikator
	Mandatory training untuk fiqih pasien

	Dimensi mutu syariah
	Penjagaan agama 

	Area
	Kompetensi syariah karyawan

	Tujuan
	Tergambarnya penyelenggaraan pendidikan karyawan dengan mandatory training yang memuat fiqih pasien 

	Rasionalisasi/dasar pemikiran
	SDI rumah sakit harus memahami fiqih bagi orang sakit sehingga dapat memberikan bimbingan ibadah sesuai penyakitnya

	Definisi operasional
	Mandatory training untuk fiqih pasien adalah kegiatan pembelajaran kepada karyawan tentang thaharah, bimbingan salat bagi pasien, dan talqin.

	Tipe indikator
	Proses

	Jenis indikator
	Persentase

	Frekuensi pengumpulan data
	Enam bulan

	Periode analisa
	Satu tahun

	Numerator (N)
	Jumlah karyawan yang mendapatkan program mandatory training untuk fiqih pasien 

	Denominator (D)
	Jumlah seluruh karyawan yang mendapatkan program mandatory training untuk fiqih pasien

	Cara Pengukuran 
	(N/D) x 100%

	Standar
	100%

	Sumber data
	Laporan bagian SDI

	Wilayah pengamatan 
	Seluruh karyawan

	Pengumpul data
	Kasubag SDI & Diklat

	Penanggung jawab 
	Kasubag SDI & Diklat


4.
	Judul Indikator
	Adanya edukasi Islami (Leaflet atau buku kerohanian)

	Dimensi mutu syariah
	Penjagaan agama 

	Area 
	ibadah pasien

	Tujuan
	Tergambarnya ketersediaan leaflet atau buku kerohanian sebagai materi edukasi Islami yang disampaikan kepada pasien, keluarga dan pengunjung pasien

	Rasionalisasi/dasar pemikiran
	Rumah sakit harus memberikan edukasi kepada pasien, keluarga dan pengunjung pasien dengan menggunakan media yang sesuai

	Definisi operasional
	Adanya edukasi Islami adalah tersedia dan diterimakannya leaflet atau buku kerohanian yang digunakan sebagai media edukasi Islami kepada pasien rawat inap sesuai penyakitnya.

	Tipe indikator
	Input

	Jenis indikator
	Persentase

	Frekuensi pengumpulan data
	Satu Bulan

	Periode analisa
	Tiga Bulan

	Numerator (N)
	Jumlah pasien rawat inap yang menerima leaflet atau buku kerohanian

	Denominator (D)
	Total pasien rawat inap

	Cara Pengukuran 
	(N/D)

	Standar
	100%

	Sumber data
	Bukti tanda terima buku kepada pasien atau keluarga pasien

	Wilayah pengamatan 
	Pasien rawat inap

	Pengumpul data
	Kepala Bagian Bimbingan Rohani Islam

	Penanggung jawab
	Manajer Bimbingan Pelayanan Islam


5.
	Judul Indikator
	Pemasangan EKG sesuai gender

	Dimensi mutu syariah
	Penjagaan Agama

	Area 
	Penjagaan ikhtilath

	Tujuan
	Tergambarnya pelaksanaan pemasangan EKG sesuai jenis kelamin pasien

	Rasionalisasi/dasar pemikiran
	Pemasangan EKG sesuai gender  merupakan salah satu upaya rumah sakit menjaga aurat dan terjaganya persentuhan kulit dengan lain gender

	Definisi operasional
	Pemasangan EKG sesuai gender adalah proses pelaksanaan pemasangan EKG oleh petugas yang sesuai dengan jenis kelamin pasien

	Tipe indikator
	Proses

	Jenis indikator
	Persentase

	Frekuensi pengumpulan data
	Satu Bulan

	Periode analisa
	Tiga Bulan

	Numerator (N)
	Jumlah tindakan pemasangan EKG yang dilakukan oleh petugas yang sesuai dengan jenis kelamin pasien

	Denominator (D)
	Jumlah total pasien yang dipasang EKG

	Cara Pengukuran 
	(N/D) x 100%

	Standar
	100%

	Sumber data
	Cek list  tindakan rawat jalan dan rawat inap

	Wilayah pengamatan 
	Rawat jalan dan rawat inap

	Pengumpul data
	Petugas pelaksana pemasangan EKG

	Penanggungjawab
	Kasubag rawat jalan dan rawat inap


6.
	Judul Indikator
	Pemakaian hijab ibu menyusui

	Dimensi mutu syariah
	Penjagaan agama

	Area 
	Penjagaan hijab

	Tujuan
	Tergambarnya pelayanan Islami dengan pemakaian hijab pada ibu yang sedang menyusui

	Rasionalisasi/dasar pemikiran
	Pemakaian hijab ibu menyusui merupakan salah satu upaya rumah sakit menjaga aurat pasien dengan menutup bagian dada ibu saat menyusui

	Definisi operasional
	Pemakaian hijab ibu menyusui adalah ketersediaan dan pemakaian pakaian khusus untuk ibu menyusui ketika ibu sedang menyusui

	Tipe indikator
	Proses

	Jenis indikator
	Persentase

	Frekuensi pengumpulan data
	Satu bulan

	Periode analisa
	Tiga Bulan

	Numerator (N)
	Jumlah ibu yang memakai hijab penutup dada ketika sedang menyusui

	Denominator (D)
	Jumlah total ibu menyusui

	Cara Pengukuran 
	(N/D) x 100%

	Standar
	100%

	Sumber data
	cek list

	Wilayah pengamatan 
	Rawat inap dan VK

	Pengumpul data
	Perawat jaga yang bertepatan ada ibu menyusui

	Penanggung jawab
	Kasubag KIA/ Kepala Ruangan


7.
	Judul Indikator
	Pemakaian hijab di kamar operasi

	Dimensi mutu syariah
	Penjagaan agama

	Area
	Penjagaan hijab

	Tujuan
	Tergambarnya pemakaian hijab pada pasien yang akan menjalani operasi

	Rasionalisasi/dasar pemikiran
	Pemakaian hijab di kamar operasi merupakan salah satu upaya rumah sakit menjaga aurat pasien di kamar operasi

	Definisi operasional
	Pemakaian hijab di kamar operasi adalah pemakaian hijab yang menutup aurat pasien yang menjalani  operasi sejak persiapan sampai keluar dari kamar operasi

	Tipe indikator
	Proses

	Jenis indikator
	Persentase

	Frekuensi pengumpulan data
	Satu Bulan

	Periode analisa
	Tiga Bulan

	Numerator (N)
	Jumlah pasien operasi yang dipakaikan hijab 

	Denominator (D)
	Jumlah total pasien operasi

	Cara Pengukuran 
	(N/D) x 100%

	Standar
	100%

	Sumber data
	cek list

	Wilayah pengamatan 
	Ruang operasi mayor

	Pengumpul data
	Perawat kamar operasi yang sedang bertugas

	Penanggung jawab
	Kasubag Kamar Operasi


8.
	Judul Indikator
	Penjadwalan operasi elektif tidak terbentur waktu sholat

	Dimensi mutu syariah
	Penjagaan Agama

	Area 
	Ibadah pasien dan karyawan

	Tujuan
	Tergambarnya penjadwalan operasi elektif yang tidak terbentur waktu sholat

	Rasionalisasi/dasar pemikiran
	Sholat merupakan amalan pertama yang ditanyakan dan merupakan pembatas antara muslim dan bukan muslim, sehingga tidak boleh ditinggalkan 

	Definisi operasional
	Penjadwalan operasi elektif tidak terbentur waktu sholat adalah pembuatan jadwal operasi elektif (terencana) yang tidak bersamaan dengan waktu sholat yang mengakibatkan tim operasi dan pasien terkendala untuk melaksanakan ibadah shalat

	Tipe indikator
	Input

	Jenis indikator
	Persentase

	Frekuensi pengumpulan data
	Satu Bulan

	Periode analisa
	Tiga Bulan

	Numerator (N)
	Jumlah jadwal operasi elektif yang tidak terbentur waktu sholat

	Denominator (D)
	Jumlah total operasi elektif

	Cara Pengukuran 
	(N/D) x 100%

	Standar
	100%

	Sumber data
	Register jadwal operasi elektif 

	Wilayah pengamatan 
	Ruang operasi

	Pengumpul data
	Kasubag Ruang Bedah

	Penanggung jawab 
	Kasubag Ruang Bedah


INDIKATOR MUTU UNIT SYARIAH
1.

	Judul Indikator
	Angka kehadiran kegiatan doa pagi karyawan

	Dimensi Mutu
	Kedisiplinan, pemeliharaan aqidah, ibadah, akhlak dan muamalah

	Tujuan
	Tergambarnya Kedisiplinan, pemeliharaan aqidah, ibadah, akhlak dan muamalah karyawan RSISA

	Definisi Operasional
	Jumlah kehadiran karyawan RSISA minimal 4x setiap bulan dalam acara doa pagi karyawan (doa + tahsin)

	Frekuensi Pengumpulan Data
	1 bulan

	Periode Analisis
	3 bulan

	Numerator 
	Jumlah kehadiran karyawan RSISA minimal 4x setiap bulan dalam acara doa pagi (doa + tahsin)

	Denumerator
	Jumlah seluruh karyawan RSISA 

	Formula
	Jumlah kehadiran karyawan RSISA minimal 4x setiap bulan dalam acara doa pagi (doa + tahsin)

----------------------------------------------------------------- X 100% 

Jumlah seluruh karyawan RSISA

	Sumber Data 
	Absensi doa pagi

	Standart
	80%

	Area
	Seluruh unit RS

	Penanggungjawab
	Manajer Bimbingan Rohani Islam


2.

	Judul Indikator
	Angka pelaksanaan budaya baca Al Quran per unit kerja

	Dimensi Mutu
	Kedisiplinan, pemeliharaan aqidah, ibadah, akhlak dan muamalah

	Tujuan
	Tergambarnya Kedisiplinan, pemeliharaan aqidah, ibadah, akhlak dan muamalah karyawan RSISA per unit kerja

	Definisi Operasional
	Jumlah unit kerja RSISA yang melakukan baca AlQuran minimal 2x seminggu (Selasa dan Kamis) dalam 1 bulan

	Frekuensi Pengumpulan Data
	1 bulan

	Periode Analisis
	3 bulan

	Numerator 
	Jumlah unit kerja yang melakukan baca AlQuran minimal 2x seminggu dalam 1 bulan

	Denumerator
	Total unit kerja RSISA

	Formula
	Jumlah unit kerja yang melakukan baca AlQuran minimal 2x seminggu dalam 1 bulan

------------------------------------------------------------------ X 100% 

Total unit kerja RSISA

	Sumber Data 
	Absensi baca AlQuran unit kerja

	Standart
	100%

	Area
	Seluruh unit RS

	Penanggungjawab
	Manajer Bimbingan Rohani Islam


3.
	Judul Indikator
	Angka bimbingan psikospiritual unit BPI kepada pasien ruang rawat inap

	Dimensi Mutu
	Kedisiplinan, pemeliharaan aqidah, ibadah, akhlak dan muamalah

	Tujuan
	Tergambarnya Kedisiplinan, pemeliharaan aqidah, ibadah, akhlak dan muamalah dalam pelayanan keagamaan terhadap pasien

	Definisi Operasional
	Jumlah bimbingan psikospiritual unit BPI kepada pasien ruang rawat inap dalam 1 bulan

	Frekuensi Pengumpulan Data
	1 bulan

	Periode Analisis
	3 bulan

	Numerator 
	Jumlah bimbingan psikospiritual unit BPI kepada pasien ruang rawat inap dalam 1 bulan

	Denumerator
	Total pasien baru yang rawat inap di RSISA 

	Formula
	Jumlah bimbingan psikospiritual unit BPI kepada pasien ruang rawat inap dalam 1 bulan

------------------------------------------------------------------ X 100% 

Total pasien baru yang rawat inap di RSISA

	Sumber Data 
	checklist

	Standart
	100%

	Area
	Seluruh unit RS

	Penanggungjawab
	Manajer Bimbingan Rohani Islam








































































































